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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penemuan konsep siswa 
pada proses pembelajaran dan saat menghadapi persoalan dalam materi turunan 
fungsi aljabar. Penelitian dilaksanakan salah satu SMA Negeri di Gorontalo. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas XI yang berjumlah 318 orang. Teknik yang dilakukan dalam 
pengumpulan data adalah tes awal, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik 
analisis data pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penemuan konsep siswa pada 
materi turunan fungsi aljabar bervariasi. Ada yang memiliki kemampuan tinggi, 
kemampuan sedang, dan kemampuan rendah, namun secara umum dodominasi oleh 
siswa yang memiliki kemmpuan pada tingkat sedang.  

Kata Kunci: Kemampuan Penemuan Konsep; Turunan Fungsi Aljabar 

Abstract 

This study aims to describe students' discovery abilities in the learning process and 
when facing problems in the material derived from algebraic functions. The research 
was carried out in one of the Senior high schools in Gorontalo. This research is a 
type of qualitative descriptive research. The subjects of this study were students of 
class XI who opened 318 people. The techniques used in data collection are initial 
tests, interviews, documentation, and observation. Data analysis techniques in this 
study are data reduction, data presentation and conclusions. The results showed that 
students' discovery abilities on the derivative material of algebraic functions varied. 
Some have high abilities, medium abilities, and low abilities, but in general, they are 
dominated by students who have moderate abilities. 

Keywords: Concept Discovery Ability; Derivatives of Algebraic Functions 
 

 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum pendidikan di 
Indonesia (termasuk jenjang SMA). Dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah, sebagian 
besar siswa masih menganggap matematika sebagai masalah. Hasil ujian akhir sekolah (UAS) 
membuktikan hipotesis sebagian besar siswa yang menyatakan bahwa pelajaran matematika di kelas 
sulit, dan hasil belajar masih lebih rendah dari yang diharapkan. Selain itu, matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah, tentunya juga berperan penting dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh undang-undang yaitu membekali siswa dengan 
logika, analisis, sistem, kritis dan kreatif dalam berpikir. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi di kalangan pendidikan saat ini adalah proses pengelolan 
pembelajaran di dalam kelas [1]. Proses pembelajaran di kelas merupakan interaksi terstruktur untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang melibatkan siswa sebagai subjek pembelajaran. Sayangnya 
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proses pembelajaran saat ini dinilai masih kurang mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam 
menemukan konsep matematika. Padahal kemampuan menemukan ini sangat diperlukan dalam 
proses pembelajaran matematiaka, terutama dalam memecahkan setiap pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. Hal Ini berkaitan dengan hasil belajar yang diperoleh siswa masih dibawah standar capaian 
pembelajaran. Hasil belajar sebagai kemampuan yang didapatkan siswa sesudah melalui proses 
pembelajaran khususnya bidang matematika, patut mendapatkan perhatian lebih. Salah satu yang 
patut mendapatkan perhatian secara khusus dalam pembelajaran adalah kemampuan siswa dalam 
penemuan konsep. 

Dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator pembelajaran tidak hanya dituntut mahir 
dalam penguasaan materi pelajaran, namun juga dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan baik 
agar proses pembelajaran bisa aktif [1]. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di salah satu 
SMA di Gorontalo menunjukan bahwa guru belum dapat memaksimalkan kemampuan penemuan 
siswa. Hal ini disebabkan karena masih minimnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 
Aktivitas siswa hanya terbatas pada kegiatan mendengarkan dan merekam apa yang dikatakan guru 
sehingga menyebabkan siswa memiliki permasalahan pada kemampuan penemuan konsep 
matematika. Masalah penemuan konsep semacam ini tentu berbeda-beda tiap satuan pendidikan 
sesuai dengan karakter siswa dan lingkungan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya kajian 
secara khusus terkait masalah kemampuan penemuan konsep siswa. 

Kajian-kajian terkait sebelumnya dapat kita temukan pada beberapa hasil penelitian yang telah 
dipublikasikan, namun lebih mengarah perbaikan pemahaman konsep siswa dengan melibatkan 
model atau media pembelajaran, seperti upaya perbaikan pemahaman konsep dengan melibatkan 
model penemuan terbimbing [2-4], upaya perbaikan pemahaman konsep dengan melibatkan aplikasi 
Geogebra [5], atau melalui pengembangan LKPD [6]. Adapun penelituian yang secara khusus 
melakukan kajian terhadap variabel kemampuan pemahaman konsep matematika dilakukan pada 
topik barisan dan deret aritmatika [7]. Hal ini menjadi sesuatu yang menarik untuk melakukan kajian 
lebih lanjut terkait bagaimana kemampuan siswa dalam menemukan konsep-konsep matematis, 
terutama pada topik pelajaran matematika yang dianggap membutuhkan kemampuan konsep yang 
baik. 

Pada penelitian ini dilakukan penelitian yang melibatkan siswa di salah satu Sekolah Menengah 
Atas Negeri di Kabupaten Gorontalo, untuk melihat bagaimana kemapuan penemuan siswa pada 
konsep matematika, khususnya pada materi turunan fungsi aljabar. Sebelumnya, Sukma, dkk [8] 
menunjukkan bahwa terjadi miskonsepsi di kalangan siswa sekolah menengah atas pada materi 
turunan fungsi aljabar.  

 
2. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan penemuan konsep siswa pada materi turunan fungsi Aljabar di salah 
satu SMA Negeri di Gorontalo. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 
manusia [9]. Fenomena ini bisa berupa bentuk, aktivitas karakteristik perubahan, hubungan, 
kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, tes, dan 
dokumentasi. Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung 
objek-objek yang ada, tidak terbatas hanya pada perilaku manusia saja [10]. Dalam penelitian ini 
dilakukan pengamatan terhadap proses belajar mengajar pada materi turunan fungsi aljabar, cara 
belajar siswa, serta kondisi siswa dirumah selama pembelajaran secara daring. Adapun tes yang 
digunakan adalah tes dalam bentuk soal uraian. Tes uraian adalah bentuk tes yang butir-bitir soalnya 
mempunyai himpunan jawaban lebih pasti, sehingga guru dapat memberikan penilaian setiap item 
soal lebih objektif. Tes adalah alat atau proses yang digunakan untuk menemukan atau mengukur 
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sesuatu menggunakan metode atau aturan yang telah ditentukan sebelumnya [11]. Penyusunan tes 
didasarkan pada materi yang diajarkan, banyak soal, dan kisi-kisi soal dengan tingkat kesukaran 
tertentu berdasarkan indikator yang digunakan dalam proses penemuan siswa pada materi turunan 
fungsi aljabar mata pelajaran matematika. Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah reduksi data, display data, serta verifikasi data dan kesimpulan 

 
2.1 Reduksi Data  

Reduksi data terlebih dahulu harus menjelaskan, memilih poin poin utama, kemudian fokus pada 
hal-hal yang penting menjadi isi data dari lapangan, sehingga data yang direduksi dapat memberikan 
gambaran hasil observasi yang lebih jelas [12]. Pada proses reduksi data, dapat dipilih data yang akan 
dikodekan, dibuang, data yang akan diringkas, dan cerita yang sedang dikembangkan. Reduksi data 
adalah suatu bentuk analisis yang memungkinkan kesimpulan akhir ditarik dan diverivikasi, dengan 
demikian mempertajam, mengklasifikasikan, membimbing, menghapus konten yang tidak perlu, dan 
mengatur data.  

 
2.2 Display Data  

Penyajian data merupakan suatu proses penyajian data secara sederhana berupa kata-kata, 
kalimat naratif, table, matriks, dan grafik [12]. Tujuannya agar data yang dikumpulkan sebagai dasar 
untuk menarik kesimpulan yang sesuai dapat dikontrol.  

 
2.3 Verifikasi dan Simpulan  

Pada tahap akhir, kesimpulan perlu dilakukan verifikasi kembali berdasarkan catatan penelitian, 
dan kemudian dapat ditarik kesimpulan yang andal. Kesimpulan penarikan bisa dimulai dari 
kesimpulan tentatif yang masih harus disempurnakan. Setelah terus menerus menganalisis dan 
memverifikai kebenaran data masukan, kesimpulan akhir akan lebih bermakna dan jelas. Kesimpulan 
merupakan inti dari apa yang peneliti temukan, dan kesimpulan tersebut menggambarkan pendapat 
akhir berdasarkan uraian sebelumnya. Kesimpulan akhir yang diambil harus berkaitan dengan fokus 
penelitian dan hasil penelitian. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1  Data Hasil Proses Penemuan Siswa 

Dari hasil analisis terhadap siswa yang dilakukan tes proses penemuan sebagai klasifikasi awal, 
diperoleh 17% siswa yang memiliki proses penemuan tinggi. Siswa yang proses penemuan tinggi 
mengalami kesulitan pada indikator mengidentifikasi permasalahan yang diberikan guru, 
memberikan tanggapaan yang diberikan guru dan mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu. Selanjutnya 48% untuk siswa dengan penemuan sedang. Adapun kesuliatan yang dihadapi 
oleh siswa pada indikator mengidentifikasi permaasalahan yang diberikan guru, memberikan 
tanggapaan yang diberikan guru, mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu dan 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. Terakhir 35% untuk siswa yang 
memiiki proses penemuan rendah, dengan kesulitan menjawab soal pada indikator mengidentifikasi 
permaasalahan yang diberikan guru, memberikan tanggapaan yang diberikan guru, mengklarifikasi 
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, memberikan kesimpulan terhadap permasalahan yang 
berhubungan dengan konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 
Kategori kemampuan penemuan siswa di sajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Deskripsi Pengkategorian terhadap proses Penemuan Siswa 

No. Kriteria Jumlah Presentase 
1. Tinggi 4 17% 
2. Sedang 11 48% 
3. Rendah 8 35% 

 
3.2 Hasil Deskripsi Data Proses Penemuan 

Dari hasil analisis pada 23 orang siswa dalam menjawab soal berdasarkan indikator proses 
penemuan. Didapatkan untuk 3 kategori, yaitu dominan tinggi, dominan sedang, dan dominan rendah. 
hasil pada setiap indikator disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil tes di setiap Indikator proses penemuan 

Indikator 
Hasil Tes 

3 2 1 0 
Mengidentifikasi permasalahan yang diberikan guru 9 14 0  0  
Memberikan tanggapan disetiap pertanyaan yang diberikan guru 9 14 0  0  
Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 0 6 16 1 
Memberikan kesimpulan terhadap permasalahan yang berhubungan 
dengan konsep 

10 1 12 0 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 10 13 0 0 
Mengaplikasikan konsep 21 1 1 0 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa untuk indikator pertama yang termuat pada soal nomor 1, hasil 
siswa dominan sedang lebih banyak. Artinya siswa yang mendapatkan skor rata-rata 2 lebih banyak 
dibandingkan siswa yang mendapatkan skor rata-rata 3 atau rata-rata 1. Untuk indikator kedua yang 
termuat pada soal nomor 2, hasil siswa dominan sedang lebih banyak. Artinya siswa yang 
mendapatkan skor rata-rata 2 lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapatkan skor rata-rata 3 
atau rata-rata 1. Untuk indikator ketiga yang termuat pada soal nomor 3, hasil siswa dominan rendah 
lebih banyak. Artinya siswa yang mendapatkan skor rata-rata 1 lebih banyak dibandingkan siswa 
yang mendapatkan skor rata-rata 3 atau rata-rata 2. Untuk indikator keempat yang termuat pada soal 
nomor 4, hasil siswa dominan rendah lebih banyak. Artinya siswa yang mendapatkan skor rata-rata 
1 lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapatkan skor rata-rata 3 atau rata-rata 2. Untuk 
indikator kelima yang termuat pada soal nomor 5, hasil siswa dominan sedang lebih banyak. Artinya 
siswa yang mendapatkan skor rata-rata 2 lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapatkan skor 
rata-rata 3 atau rata-rata 1. Untuk indikator keenam yang termuat pada soal nomor 6 dan 7, hasil siswa 
dominan tinggi lebih banyak. Artinya siswa yang mendapatkan skor rata-rata 3 lebih banyak 
dibandingkan siswa yang mendapatkan skor rata-rata 2 atau rata-rata 1. 

 
3.4 Pembahasan 

Untuk mengukur kemampuan penemuan konsep siswa, digunakan 6 indikator yaitu siswa 
mampu mengidentifikasi permasalahan yang diberikan guru, memberikan tanggapan terhadap 
permasalahan yang diberikan guru, mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 
memberikan kesimpulan terhadap permasalahan yang berhubungan dengan konsep, menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika dan mampu mengaplikasikan konsep. 
Selanjutnya, kemampuan penemuan dibagimenjadi 3 kategori, yaitu siswa dengan kemampuan 
tinggi, siswa dengan kemampuan sedang, serta siswa dengan kemampuan rendah. 
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3.1.1 Siswa dengan Proses Penemuan Tinggi 

Berdasarkan kevalidan data yang telah diketahui, siswa yang memiliki kemampuan penemuan 
tinggi sebanyak 4 orang dan telah memenuhi 6 indikator proses penemuan setelah dilakukan tes. 
Disamping itu terlihat dari hasil wawancara kepada guru mata pelajaran. Siswa yang memiliki 
kemampuan penemuan tinggi selama proses pembelajaran berlangsung proaktif menerima pelajaran, 
setiap permasalahan turunan fungsi aljabar yang diajarkan guru dikelas mampu dengan baik siswa 
memberikan respon. Ketika guru mata pelajaran memberikan tugas, siswa antusias mengerjakan soal. 
Siswa ini juga tidak berpatokan pada satu referensi sumber belajar. Hal ini disampaikan oleh guru 
dan siswa ketika diwawancarai.  

 
3.1.2 Siswa dengan Proses Penemuan Sedang 

Berdasarkan kevalidan data yang telah diketahui, siswa yang memiliki kemampuan penemuan 
tinggi sebanyak 11 orang. Dari 6 indikator proses penemuan konsep, terdapat 2 indidkator yang 
dipenuhi dengan baik yaitu siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematika yang diberikan pada soal cerita. Yang kedua siswa mampu mengaplikasikan konsep 
turunan fungsi aljabar dalampersoalan kehidupan sehari-hari. Kemudian untuk 4 indikator lainnya, 
siswa dngan proses penemuan sedang ini belum dapat memenuhi dengan baik. Hal ini dikarenakan 
siswa hanya menjawab soal dengan proses yang baik tetapi jawabannya belum benar. Begitupun 
sebaliknya hasilnya benar tetapi prosesnya keliru. Ini dapat terjadi tidak begitu saja, dimana 
berdasarkan penilaian selama proses pembelajaran didalam kelas, siswa kurang proaktif. Siswa tidak 
banyak bertanya mengenai materi yang kurang mereka pahami. Siswa juga hanya mengandalkan 
modul dan penjelasan guru dalam belajar. Siswa juga memiliki sikap kurang teliti dalam proses 
pengerjaan soal, karena juga siswa dalam belajar hanya mengandalkan hafalan tanpa memahami 
dengan baik konsep yang ada dalam turunan fungsi aljabar. 

 
3.1.3 Siswa dengan Proses Penemuan Rendah 

Berdasarkan kevalidan data yang telah diketahui siswa yang memiliki kemampuan penemuan 
tinggi sebnayak 8 orang. Dan dari 6 indikator proses penemuan, hanya ada 1 indikatorr yang dipenuhi, 
yaitu mengaplikasikan konsep. Dan terdapat 5 indikator yang belum terpenuhi. Dari sini sebenarnya 
terdapat kekeliruan terhadap hasil tes siswa, karena seharusnya ketika siswa mampu mengaplikasikan 
konsep dalam kehidupan sehari-hari seharusnya indikator lainnya sudah dapat dipahami sebagai 
modal. Tetapi nyatanya siswa tidak mampu menjawab pertanyaan pada indikator mengidentifikasi 
permasalahan yang diberikan guru, memberikan tanggapan terhadap permasalahan yang diberikan, 
mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, memberikan kesimpulan terhadap 
permasalahan yang berhubungan dengan konsep, dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi 
matematika. Setelah ditelusuri penyebab utamanya siswa hanya menyalin pekerjaan teman ketika 
guru memberikan tugas. Siswa dalam segi kehadiran sangat kurang berpatisipasi dan bahkan tidak 
hadir sama sekali. Disamping itu proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang menggunakan 
metode pembelajaran yang berpusat pada siswa tidak mampu mendorong mereka untuk belajar. Siswa 
yang seperti ini perlu pendampingan lebih bahkan ketika mereka melihat video tersebut perlu 
dipastikan mereka memahami atau tidak. Jadi hal yang wajar siswa memiliki proes penemuan yang 
rendah. 

 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di salah satu SMA Negeri di Gorontalo memiliki 
kemampuan penemuan konsep yang bervariasi pada materi turunan fungsi aljabar. Ada beberapa 
siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi, ada yang memiliki kemampuan sedang dan juga 
terdapat siswa yang memiliki kemampuan rendah. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa 
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berkemampuan sedang lebih mendominasi dengan presentasi sebesar 48%. Adapun siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi hanya sekitar 17%, sementara 35% siswa berada pada kemampuan level 
rendah. 
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